39

BAB |1

EFEKTIFITASBAZ DALAM PENGELOLAAN ZAKAT DI

KECAMATAN NGALIYAN KOTA SEMARANG

A. PROFIL BAZ KECAMATAN NGALIYAN
1. Sejarah Singkat BAZ Kecamatan Ngaliyan

BAZ Kecamatan Ngaliyan yang terletak di Jalan &aly Prof
DR.Hamka Ngaliyan Semarang di dirikan 10 Septeml2809.
Terbentuknya BAZ Kecamatan Ngaliyan atas insyaifiyelenggara badan
zakat di Kantor Departemen Agama Kota Semaran@ seensukseskan
program Wali Kota Semarang (Semarang bergandenganandan
perundang-undangan yang ada yaitu UU No 38 Tahu#® lBntang
pengelolaan zakat. Dengan di bentuknya BAZ ini wdipkan bisa
membantu fakir miskin, yatim piatu atau yang tesukadalam delapan
asnaf tersebut.

BAZ Kecamatan Ngaliyan, walaupun memiliki beber&padala
yang dihadapi, seperti keterbatasawzakki dan kurangnya kerjasama
internal pengurus, tetapi manfaat adanya BAZ Ketamalgaliyan ini
telah dirasakan oleh masyarakat khususnya oleln falgkin dan anak
yatim piatu.

2. Visi Dan Misi BAZ Kecamatan Ngaliyan

Visi BAZ Kecamatan Ngaliyan
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Mewujudkan pengelolaan zakat, infak, dan sedek#b)(Fang
berdayaguna dan berhasilguna berdasarkan asas lakeadan
keterbukaan.

Misi BAZ Kecamatan Ngaliyan

Menumbuhkan kepercayaan masyarakat muslim akan arti
pentingnya ZIS

* Mengelola dana ZIS secara profesional, berbasisjaaen
modern dan syariah

* Memberdayakan dan meningkatkan kesejahteraan kalup

ekonomi lemah (dhu'afa)

3. Tujuan BAZ Kecamatan Ngaliyan
Ingin memperdayakan umat dengan bantuan yang dgbheadeh
muzakki melalui zakat, infak dan sedekah sesuai dengantiiedu bagi
para fakir miskin, anak yatim piatu dan lain seldagm yang termasuk
dalam delapan asnaf.
4. Wilayah cakupan BAZ Kecamatan Ngaliyan
a. Kelurahan Gondoriyo
b. Kelurahan Podorejo
c. Kelurahan Purwoyoso
d. Kelurahan Kalipancur
e. Kelurahan Banbankerep
f. Kelurahan Ngaliyan

g. Kelurahan Tambak Aji



h. Kelurahan Beringin
i. Kelurahan Wonosatri

j.  Kelurahan Wates

5. Kepengurusan BAZ Kecamatan Ngaliyan

Dewan Pertimbangan

Ketua : KH. Sholeh M.Ad
Wakil Ketua . KH. Abas.M.
Sekretaris : Drs. KH.Kholadi
Walkil Skretaris : K. TURMUDI.

Anggota : 1. KH.THOHIRHUSAIN.

2. Drs. HIFNI SYADZALI
3. KH SHODIQ S

4.Drs.KH M.NASHI

5. KH. ABRORI
Komisi Pengawasan
Ketua : Drs. H. Thohir S
Wakil Ketua : Drs. Dahlan.AR
Sekretaris : Drs. H.A.Ghopur
Wakil sekertaris : Drs. H.A.Nur Ali
Anggota : 1. Drs.Djunaedi

2. Drs.H.Zamhari
3. H.M.Sail Raharjo.MBA

4. Drs.Masduki

41
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Badan Pelaksana

Ketua : Drs.KH.A. Sholeh.M.Ag
Wakil ketua : Drs. Sarjuni.SH
Sekretaris : Drs Fadlan Yazidi
Wakil sekretaris : Ida Farikha.SH
Bendahara : H.M.Zaen

Bagian Pengumpulan
1. Najib A

2. K.Anwar.Sag

3. Sarkoni

4. M. Fariyanto
Bagian Pendistribusian
1. H. Nuryadi

2. Abdul Qodir

3. Drs. Tohir W

4. M.Faizin R

Bagian Pendayagunaan
1. Drs. A.Wahab

2. Thohari S.Ag

3. H.Hawari

4. Drs.Sumargo
Bagian Penyuluhan

1. Drs.H.A.Shodiq
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2. H.Khodirun.AS
3. H. Muh. Sabari S.ag
4. Imam Murtasih,SH.
B. EFEKTIFITAS BAZ DALAM PENGELOLAAN ZAKAT DI
KECAMATAN NGALIYAN KOTA SEMARANG
1. Perencanaan BAZ Kecamatan Ngaliyan
Dalam hal perencanaan, BAZ Kecamatan Ngaliyan
merumuskan langkah-langkah sebuah perencanaanpéaikcanaan
program jangka pendek, perencanaan program jang&aemgah
maupun perencanaan jangka panjang, sebagai berikut
1. Program Jangka Pendek
a. Kelengkapan organisasi dan kesekretariatan
1) Penetapan prosedur teknis administrasi
2) Deskripsi kerja tugas dan tanggung jawab
3) Penyusunan program kerja tiap unit
4) Pemasyarakatan organisasi BAZ
2. Program jangka menengah
a. Program sosialisasi BAZ Kecamatan
b. Peningkatan profesionalisme dan kinerja BAZ Kecamat
c. Peningkatan kesadaran umat terhadap ZIS
3. Program jangka panjang
- Pendayagunaan hasil zakat, infag dan sahdagah

a. Bantuan fakir miskin
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b. Beasiswa anak yatim piatu

c. Bantuan rumah tidak layak huni

d. Bantuan acara-acara keagamaan (maulid dan ramadhan)

e. Bantuan janda-janda kreatif

f. Sarana pendidikan

g. Bantuan guru ngaiji

h. Bantuan tempat ibadah

2. Pengorganisasian BAZ Kecamatan Ngaliyan
Pengorganisasian merupakan proses menciptakantustruk
dan hubungan yang memungkinkan para pengurus raekgl apa
yang dinyatakan dalam perencanaan dan meraih tuugenisasi.
Dalam pengorganisasian ini dibicarakan tentangidesauktur dalam
organisasi, tentang hubungan dan penyesuaian apémesmcanaan,
pengawasan, pengarahan dari setiap fungsi yandadaia struktur.
Sebagai sebuah lembaga, Badan Amil Zakat (BAZ) juga

harus dikelola secara profesional dan didasarkas aturan-aturan
keorganisasian. Untuk terwujudnya suatu organisésu lembaga
yang baik, maka perlu dirumuskan beberapa haliatianya adalah :
1. Adanya tujuan yang akan dicapali,
2. Adanya penetapan dan pengelompokan pekerjaan,
3. Adanya wewenang dan tanggung jawab,

4. Adanya hubungarréationship) satu sama lain,

! Wawancara dengan bpk KH. Sholeh 13 juni 2013
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5. Adanya penetapan orang-orang yang akan melakukicarjpan
atau tugas-tugas yang diembankan kepadanya.

Secara sederhana bisa juga dikatakan bahwa
pengorganisasian itu mengatur pekerjaan apa yarhg aéa, berapa
banyak dan seperti apa orang yang harus mengerjaaTjaan itu.
Semua itu dilengkapi dengan seperti apa tanggungbjaya dan
bagaimana hubungan antar fungsi. Hubungan iniaddatam sebuah
struktur organisasi.

Dari penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa psetia
struktur itu mempunyai makna atau maksud terté®alangkan yang
berjalan dilapangan masih belum maksimal, dikaranakebagian
besar pengurus sudah mempunyai pekerjaan tetapegawai negeri
sipil sehingga sulitnya untuk mengadakan kordinatu rapat
anggota, rapat juga di adakan kalau ada acara-a@arg besar

aja,sehingga ini yang menyebabkan kinerjanya kunaggsimal.

. Pelaksanaan Pengelolaan Dana ZIS di Kantor BAZ Kecamatan

Ngaliyan

Kegiatan ketiga dari sebuah manajemen adalah elaks
atau pengarahan yang dilakukan setelah sebuahismgamemiliki
perencanaan dan melakukan pengorganisasiangan memiliki
struktur organisasi, termasuk tersedianya perswebbgai pelaksana
sesuai kebutuhan kerja yang dibentuk. Pelaksanatamdsebuah

manajemen adalah aktualisgsrencanaan yang dicanangkan oleh
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organisasi, sedangkan pengarahan adalah prpeeggaan agar
pelaksanaan program kegiatan dapat berjalan sgsngan rencana.
Ada dua dalam pelaksanaan pengelolaan zakat, vyaitu
Pelaksanaan Dalam Penghimpunan Zakat BEalaksanaan Dalam
Pendistribusian Zakat.
Pelaksanaan pengumpulan Zakat BAZ Ngaliyan.
Dalam pengumpulan dana BAZ Ngaliyan, di kordinitaan
kelurahan, rt/rw sekecamatan ngaliyan kemudinakudipulkan oleh

masing-masing modin/ pengurus KUA,

No Badan Amil Zakat PeSnaelgr:aan/ perj]g:rlljlmpulcln
BAZ Kec -
tahun lalu| penerimaan

L BAZ Ngaliyan 38.238.356 38.238.356
2. Kantor Camat Ngaliyan 13.734905
3. ,

Kel. Gondorio 1.844.000
4. :

Kel. Podorejo 131.000
S. Kel. Purwoyoso 1.295.300
6. Kel. Kali Pancur 620.000
7. Kel. Banban Kerep 1.575.000
8. :

Kel. Ngaliyan 4.579.800
3. Kel. Tambak Aji 3.891.400
10. Kel. Beringin 1.945.000
11. .

Kel. Wonosari 1.037.800
12. Kel. Wates 2.033.000




47

13. KUA KEC 284.000
14. Perorngn 5.110.000
Jumlah 76.319.561

. Untuk sisa saldo dana baz kecmatan ngaliyan pgrri 2012 — 31
mei 2012 adalah sebesar Rp 38.238.356

. Untuk pengumpulan dana zis kantor kec Ngaliyan sabeRp.
13.734.905

. Untuk pengumpulan dana zis Kelurahan Gondoriyo ssbeRp
1.844.000

Untuk pengumpulan dana zis Kelurahan Podorejo selfgs131.000

. Untuk pengumpulan dana zis Kelurahan Purwoyoso sseb&p
1.295.300

. Untuk pengumpulan dana zis Kelurahan Kalipancuresab Rp
620.000

. Untuk pengumpulan dana zis Kelurahan Banbankeré&gsse Rp
1.575.000

. Untuk pengumpulan dana zis Kelurahan Ngaliyan sebd3p
4.579.800

. Untuk pengumpulan dana zis Kelurahan Tambak Ajiesab Rp
3.891.400

Untuk pengumpulan dana zis Kelurahan Beringin seti@p1.945.000
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s. Untuk pengumpulan dana zis Kelurahan Wonosari sebé¥p
1.037.800

t. Untuk pengumpulan dana zis Kelurahan Wates seBgsar033.000

u. Untuk pengumpulan dana zis KUA Kec sebesar Rp 284.0

v. Untuk pengumpulan dana zis Untuk perorangan sebgs&r110.000

w. Jumlah dana ZIS terkumpul per/periode 01 JanuarivBi 2012
sebesar Rp 76.319.561

B. Pelaksanaan pendistribusian ZIS BAZ Ngaliyan

untuk pendistribusian dari pihak kelurahan mengajukama-

nama mustahik yang berhak menerima dana zakatshiadpkoh,
kemudian di serahkan kepada pengurus BAZ Ngaliyarg ynantinya

akan di bagikan oleh pengurus BAZ Ngali§an

Penyaluradumlah Golongan yang mendapat Bagian
B
AZ W
No | N arg Ket.
algil Sasa . a Kegi | Tem
Yatim | 2" Lansia Guru | kura | atan at | Lain-
p i
ya : pend| dan - , :
piatu | . ngaji| ng | syar | ibada| lain
n idika | janda .
n mam | islam| h
pu
25.6
BZA 21.5 4.14
1. N 64.6
a“?/ 1000 7650
an 50
Ka 3.25
nto 3.25
2. r 0.00
Ca 0000
mat 0
Ng

> Wawancara dengan bapak KH.sholeh 13 Juni 2013
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aliy

an

Kel 750r 2.85
3. G.O 500.0 | 500. | 800.00 | 162. 137.

00 000 0 500 500 b 0000

ndo

rio

Kel 750r 2.85
4. F;O 500.0 | 500. | 800.00 | 162. 137.

d 00 000 0 500 500 b 0000

or

ejo

Kel

] 2.85
5. Pur | 500.0 | 500. | 800.00 | 162. 137. 750r

wo 00 000 0 500 500 b 0000

yos

o]

Kel

] 2.85
6. Kal | 500.0 | 500. | 800.00 | 162. 137. 750r

i 00 000 0 500 500 b 0000

Pan

cur

Kel

. 2.85
7. r?baa 500.0 | 500. | 800.00 | 162. 137. 750r

n 00 000 0 500 500 b 0000

Ker

ep

Kel 2.85
8. N 500.0 | 500. | 800.00 | 162. 137. 750r

91 00 | o000 ]| o 500 | 500 b 0000

aliy

an

Kel

_ 2.85
9 Ta | 500.0 | 500. | 800.00 | 162. 137. 750r

mb 00 000 0 500 500 b 0000

ak

Aji

Kel 2.85
10 Bér 500.0 | 500. | 800.00 | 162. 137. 750r

00 000 0 500 500 b 0000

ing
in
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Kel 2.85
11 WO 500.0 | 500. | 800.00 | 162. 137. 750r
00 000 0 500 500 b 0000
nos
ari
Kel 2.85
12 . 500.0 | 500. | 800.00 | 162. 137. 750r
Wa 00 000 0 500 500 b 0000
tes
KU 750.
13 | A 750r
KE b 000
C
14 Per
or
gn
Jml | 50000 5000| 80000 | 1625 | 1375 %g cl)é'g ‘7"(13‘5‘ 34?615
00 | 000 | 00 | 000 | 000 | H/0| 000 | 785 ) 64

C. Program sosialisasi BAZ Kecamatan

Tugas pengurus melakukan sosialisasi kewajiban akatz

infag dan shodagoh di kalangan muzakki, muanfiq waishodiq di

setiap wilayah kelurahan setiap pas bulan puasa ftading) teraweh

keliling, dan setiap pada pengajian-pengajian akbar

D. Pendataan calon Muzaki dan Mustahik

Yang mendata calon muzaki adalah pak modin dagkénh

Rt/Rw karena pak modin yang mengetahui kondisipdihgan mana

yang kaya dan mana yang miskin, kemudian data cadopaki di

serahkan kepada pengurus untuk di tarik, sedangkaurk pendataan

calon mustahik di lakukan oleh pihak kelurahan kirdtuseleksi lebih

tepat sarasaran, supaya tujuan dari BAZ Ngaliyantimga bisa

tercapai.
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E. Pelayanan kepada Muzaki
Dari pihak kelurahan vyang di tunjuk khususnya
pengurus/modin  mengambil dana zis dari para mustaldng
kemudian di catatat dalam buku arsip untuk dilaportan di serahkan
langsung kepada baz Ngaliyan.

4. Pengawasan di Kantor BAZ Kecamatan Ngaliyan Kota Semarang

Tidak sedikit pakar yang menekankan bahwa pereacadan
pengawasan merupakan dua sisi mata uang yang sartiaya
pengawasan memang dimaksudkan untuk lebih menjdraimva
semua kegiatan yang diselenggarakan dalam suat@anisagi
didasarkan pada suatu rencana, termasuk suatuegetyang telah
ditetapkan sebelumnya.

Pengawasan diperlukan untuk mencegahnya terjadiayeasi
dalam operasionalisassuatu rencana, sehingga berbagai kegiatan
operasional yang sedang berlangsung terlaksanaaddrgk. Dalam
artian bukan hanya sesuai dengan rencana, melajoigandengan
tingkat efisien dan efektifitagang setinggi mungkin. Karena tidak ada
perencanaan yang baik, bila tidak ada pengawasary yaik.
Sebaliknya, tidak ada yang bisa diawasi bila tidedencanakan apa-
apa. Pengawasan merupakan fungsi yang terakhimd&kgiatan

manajemen yang pada dasarnya berfungsi untuk mi&arasiahwa

* Wawancara dengan bpk KH Sholeh 13 Juni 2013
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tujuan yang telah ditetapkan oraganisasi dapaapeicsesuai dengan
rencana.

Berdasarkan dari hasil wawancara dengan Bapak K#leBh
mengenai bentuk pengawasan yang ada di BAZ KecaniNgaliyan
dia menjelaskan sebagai berikut :

“Yang mengawas kegitan-kegiatan yang dilakukan

BAZ ini, baik itu pengumpulan, pendayagunaan dan

penditribusian, diawasi oleh Departemen Agama/KUA melalui

monitoring yang dilakukan oleh ketua BAZ yang langsung
datang ke kantor BAZ ini untuk meminta laporan keuangan
dan kegiatan-kegiatan BAZ selama per bulan. Jadi kegiatan-
kegiatan apa saja yang dilakukan BAZ selama perbulan .*
C. PROBLEMATIKA BAZ DALAM PENGELOLAAN ZAKAT DI
KECAMATAN NGALIYAN KOTA SEMARANG

Sebagaimana dikatakan sebelumnya, UU Zakat yan@ lam
mengakui 2 (dua) kelembagaan pengelola zakat \&atdan Amil
Zakat (BAZ) dan Lembaga Amil Zakat (LAZ). Kedua-tya sejajar
dan sama dalam tugas dan fungsi dengan berdaspakianUndang-
Undang RI Nomor 38 Tahun 1999 tentang PengelolaakatZ
Keputusan Menteri Agama RI Nomor 581 Tahun 199Statem
Pelaksanaan Undang-undang Nomor 38 Tahun 1999 ntgnta
Pengelolaan Zakat, serta Keputusan Direktur Jehd&rabingan

Masyarakat Islam dan Urusan Haji Nomor D/291 TakR0@0 tentang

Pedoman Teknis Pengelolaan Zakat.

* Wawancara dengan bpk KH Sholeh 13 Juni 2013
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Kurang lebih 11 tahun dua organisasi pengelolatzakaelah
berjalan, tentunya telah menyisakan catatan sej@sendiri dalam
perkembangan perzakatan di Indonesia dan telah maseglikit
merubah pandangan klasik tentang zakat yang wakkludrkan
seorang Muslim yang mampu tidak hanya zakat figaja dan telah
berhasil meningkatkan potensi zakat penduduk mukidonesia dari
tahun ke tahun walau belum maksimal.

Bila kita sedikit membandingkan antar BAZ dan LAZlam
kurang lebih satu dekade ini, LAZ lebih berhasil nm@faatkan
peluang UU No. 38 tahun 1999. Hal ini karena babefaktor:

Pertama, LAZ relatif terbebas dari birokrasi dapdntingan
politik pemerintahan. BAZ terjebak diantara kepegdn politis
aparatur pemerintah. Kondisi ini sangat menyulitkdAZ untuk
secara lincah memanfaatkan peluang. Mekanisme peans struktur
dan SDM di LAZ dapat dilakukan kapan saja menyésumi
kesempatan atau hambatan yang muncul. Hal terdetak dapat
dilakukan oleh BAZ sebagai ‘organ’ pemerintah. Kakan
operasional LAZ ditentukan oleh sedikit orang meihlkewenangan
yang sudah ditentukan, sehingga dapat cepat diakuEiruktur LAZ
ditentukan utamanya berdasarkan kebutuhan orggnBAZ masih
harus mengakomodasi kepentingan politis di luarawoigasinya.
Struktur LAZ lebih ramping, struktur BAZ lebih gekadan seringkali

lebih kepada kebutuhan prestise.
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Kedua, LAZ tidak dapat bergantung pada siapapurudtec
dirinya. Ini memaksa pengelola LAZ untuk tampilitelagresif dalam
menjamin keberlangsungan organisasi dan progragrgrnya. Pada
gilirannya, ini mendorong pengelola menjadi lebiredkif, adaptif
menyesuaikan diri dengan kebutuhan donatur, dangemeibangkan
pola komunikasi yang lebih kreatif. Pengelola LAdAg@ harus
‘bersaing’ dengan lembaga sejenis, yang sama #&giasi kreatif.
Meski kemudian terlihat perbedaan fokus program,carse
keseluruhan, perbaikan yang signifikan pada tawdaganan, baik
bagi dhuafa maupun muzakki. Sementara itu, se@salkuhan BAZ
melihat pegawai negeri sebagaptive market-nya. Dengan dukungan
instruksi vertikal kepala daerah, BAZ lebih fokusdpa ‘segmen’nya
dengan tingkat kritis yang lebih tidak kentara. adibah dengan
dukungan anggaran dan fasilitas lainnya seperti g ditugaskan
sebagai pengelola, BAZ tidak menghadapi tekanatarseperti LAZ.

Dan yang ketiga adalah kepercayaan publik. BAZ rigtat
dari posisi yang lebih sulit dibandingkan LAZ. Peligaan sebelum
UU No. 38 Tahun 1999 dilahirkan, tidak segera daphapus dari
benak donatur secara keseluruhan. Ketika infortedsh sangat baik,
edukasi juga sama baiknya, kesadaran yang timbbhhtdapan dengan
citra masa lalu. Meskipun telah memperbaiki kindgael pemerintah

pada BAZ tetap menimbulkan tantangan tersendiri.
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Pergantian UU zakat dari yang lama kepada UU Zg&ag
baru telah merubah bahkan bisa dikatakan sebuaitmra$i perzakatan
Indonesia. Hal ini dapat dilihat dari tugas dan g&inorganisasi
pengelola zakat yaitu BAZ dan LAZ yang berubah secastis dan
sangat mengejutkan banyak pihak serta menimbulkamdan kontra.
Karena LAZ dan BAZNAS yang dulunya sejajar dan sasatam
tugas dan fungsi kini berbeda.

Dilihat dari segi manajemen zakat, problematikageériaan
zakat di Kecamatan Ngliyan sebagai berikut:

1. Perencanaan Pengelolaan Zakat

Beberapa kendala dan problematika dalam perencanaan
pengelolaan zakat di BAZ Kecamatan Ngaliyani adalah

a. Kurangnya tanggung jawab Pengurus yang akan
melakukan perencanaan tersebut
b. Tidak adanya batasan waktu dan sekala prioritas

2. Pengorganisasian Pengelolaan Zakat

Hambatan dalam pengorganisasian yang terjadi di BAZ
Kecamatan Ngaliyan, selama ini kurangnya kerja santar anggota
baik dari pihak Kecamatan sampai Kelurahan, diketan masih
kurangnya kesadaran anggota terpilih dalam merkatatugasnya. Di
samping itu para mustahik sebagian sudah memdikpat penyaluran

ZIS.
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3. Pelaksanaan Pengelolaan Zakat

Terkait dengan hambatan pada pelaksaan pengumpailka,
yaitu berkurangnyanuzakki dikarenakanmuzakki sudah mempunyai
wadah untuk menyalurkan ZIS nya. Dalam melaksandkgasnya,
Pengurus BAZ Kecamatan Ngaliyan mengalami kendakamnakan
kurangnya kesadaran dari masyarakat sekitar.

Hal demikian juga dipengaruhi tidak adanya konestgara
pengurus dalam menjalankan dan mengelola BAZ. [Falio
dipengaruhi adanya ketidakjelasan posisi pengualesrdmenjalankan
dan mengoperasionalkan dana BAZ, terbukti banyailgyeis yang
tidak konsentrasi mengurusi BAZ dan banyak jugagyaiktif di
organisasi yang lain, seperti Guru, karyawan swaestalainnya.

4. Pengawasan Pengelolaan Zakat

Dalam hal pengawasan yang dilakukan BAZ Kecamatan
Ngaliyan sudah lumayan baik walaupun belum dapdtilagig
sempurna. Seharusnya dari pihak pengawas, dalanakukein
pengawasan harus dari tingkat atas sampai bawakni y@ari
pengawasan anggota BAZ Kecamatan sampai UPZ-UPg@ gda di

desa (masjid yang ditunjuk).



